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Abstrak:Transfer pricing yang digunakan perusahaan dalam rangka menghindari pembayaran pajak oleh perusahaan 
multinasional menimbulkan masalah bagi otoritas pajak dalam usahanya memaksimalkan penerimaan dari sektor 
pajak yang merupakan sumber APBN. Penelitian ini bertujuan untuk membuktikan dan menganalisis pengaruh pajak 
dan kepemilikan asing terhadap penerapan transfer pricing di lingkungan perusahaan multinasional yang bergerak 
dibidang manufaktur. Populasi dalam penelitian ini berjumlah 141 perusahaan sektor manufaktur dan dengan 
menggunakan metode purposive sampling melalui kriteria-kriteria yang telah ditentukan, diperoleh 27 perusahaan 
sampel. Data yang digunakan adalah data sekunder yaitu arsip laporan keuangan tahunan perusahaan untuk periode 
pelaporan tahun 2013-2015 yang diperoleh dari website BEI. Metode anaisis yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah regresi linear berganda dengan hasil regresi yang menggambarkan bahwa variabel pajak berpengaruh positif 
secara signifikan terhadap penerapan transfer pricing, sedangkan variabel kepemilikan asing tidak berpengaruh 
positif secara tidak signifikan terhadap penerapan transfer pricing. Dengan memantapkan peraturan perpajakan dan 
meminimalisir celah yang terdapat dalam peraturan yang brerlaku yang sering dimanfaatkan oleh perusahaan 
multinasional, otoritas perpajakan dapat meminimalisir penghindaran pajak yang dilakukan melalui penerapan 
transfer pricing. Penelitian selanjutnya dapat menambahkan variabel lain terkait transfer pricig serta menggunakan 
perusahaan pada sektor lainnya agar dapat memberi hasil yang lebih luas mengenai penerapan transfer pricng. 
 
Kata Kunci : pajak, kepemilikan asing, transfer pricing 
 
Abstract:Transfer pricing that’ve been used by multinational coorporation in order to avoid tax paying, causing 
major problem to the tax authorities due to the effort of miximizing tax income as one of the source to the state 
revenue. This study aims to analyze and prove the effects of tax and foreign ownership on the application of transfer 
pricing in multinational corporations engaged I manufacturing. Population in this study amounted to 141 companies 
registered in BEI in the manufacturing sector and by using purposive sampling method through predetermined 
criteria, obtained 27 sample companies. The data used is secondary data that is archive company’s annual financial 
statements for the reporting period of 2013-2015 obtained from BEI’s website. The analytical method used in this 
study is multiple linear regression and the result of the regression model performed explain that the tax variable have 
a positive effect significantly to the implementation of transfer pricing, while the foreign ownership has no significant 
positive effect on the implementation of transfer pricing. By establishing tax law and minimizing the loopholes 
contained in the prevailing regulation that are often exploited by multinational companies, tax authorities can 
minimize tax avoidance through the implementation of transfer pricing. Subsequent research can use other variables 
related to transfer pricing and using companies in other sectors so it can provide wider results on the implementation 
of transfer pricing. 
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PENDAHULUAN 
 

Latar Belakang 
 Globalisasi membawa perubahan yang pesat pada setiap aspek kehidupan, termasuk perekonomian dunia 
yang ditandai dengan bertumbuhnya aktivitas bisnis berskala global yang berimbas pada batasan antar negara yang 
mulai berkurang bahkan menghilang. Hal memberi kebebasan bagi perusahaan dari penjuru dunia untuk memperluas 
atau mengembangkan aktivitas bisnisnya di berbagai negara yang dinilai memiliki potensi keuntungan yang lebih 
menjanjikan untuk aktivitas penjualan, pembelian bahan baku, pemberian jasa dan lain sebagainya yang terjadi antar 
divisi perusahaan dalam satu grup kepemilikan (Santoso, 2004 dalam Akbar 2015). Namun perbedaan regulasi serta 
perekonomian antar negara dan keadaan pasar internsional yang berubah-ubah menuntut perusahaan agar dapat 
beradaptasi dengan faktor-faktor tersebut. Salah satu mekanisme yang digunakan perushaan multinasional adalah 
dengan menerapkan transfer pricing atas sumber daya, jasa dan teknologi yang ditransfer antar perusahaan dalam 
skala multinasional. Dimana transaksi antar perusahaan tersebut sering kali dijadikan saran bagi perusahaan untuk 
memaksimalkan laba melalui penyesuaian harga internal (Wahyudi, 2008 dalam Akbar 2015). Transfer pricing 
merupakan suatu kebijakan perusahaan dalam menentukan harga dari transaksi antar anggota divisi dalam sebuah 
perusahaan mutlinasional, yang memberi kemudahan bagi perusahaan untuk menyesuaikan harga internal untuk 
barang, jasa dan harta tak berwujud ynag diperjual belikan agar tidak tercipta harga yang terlalu rendah atau terlalu 
tinggi. Selain itu transfer pricing dimaksudkan untuk mengendalikan mekanisme arus sumber daya antar divisi 
perusahaan selain sebagai jalan keluar untuk penyesuaian keadaan lingkungan perekonomian internasional (Suandy, 
2011:63). 
 Namun pada prakteknya transfer pricing menjadi salah satu upaya perencanaan pajak perusahaan dengan 
tujuan untuk meminimalkan beban pajak yang harus dibayar denganmerekayasa harga transfer antar perusahaan yang 
memiliki hubungan istimewa. Semakin besar pajak yang ditanggung perusahaan, maka akan semakin terpicu 
perusahaan tersebut untuk menerapkan transfer pricing dalam rangka menekan jumlah beban pajak tersebut (Yuniasi, 
Rasmini dan Wirakusuma, 2012). Praktek ini dikenal dengan penghindaran pajak dengan memperbesar harga beli dan 
memperkecil harga jual antar perusahaan dalam satu grup dan mentransfer laba kepada perusahaan yang beroperasi di 
negara yang menerapkan tarif pajak rendah (Sekhar, 2016). Penerapan transfer pricing dalam rangka penghindaran 
pajak meinmbulkan permasalahan bagi otoritas pajak dalam upayanya memaksimalkan penerimaan negara dari sektor 
pajak yang merupakan salah satu sumber APBN. Menurut Direktur Eksekutif Center For Indonesian Taxation, 
Justinus Prabowo, Indonesia berpotensi kehilangan penerimaan pajak sampai lebih dari Rp 1.300 triliun setiap 
satunnya beserta kerugian lainnya sehubungan dengan hilangkan potensi penghasilan suatu negara (Sarimah, 2010).  

Selain itu faktor perpajakan, faktor lain yang mempengaruhi perusahaan multinasional melakukan transfer 
pricing adalah kepemilikan asing. Kepemilikan saham asing merupakan proporsi saham biasa perusahaan yang 
dimiliki oleh perorangan, badan hukum, pemerintah serta bagian-bagiannya yang berstatus luar negeri (Anggraini, 
2011 dalam Kriswanto dan Purwaningsih, 2014). Banyak perusahaan di Asia termasuk Indonesia memiliki struktur 
kepemilikan yang terkonsentrasi. Dalam perusahaan yang kepemilikannya terkonsentrasi, pemegang saham 
pengendali memiliki lebih banyak pengaruh terhadap perusahaan seperti akses informasi, pengawasan dan 
pengendalian terhadap aktivitas bisnis perusahaan (Dynaty dkk, 2011). Pemegang saham pengendali adalah entitas 
yang meiliki saham sebesar 20% atau lebih secara langsung maupun tidak langsung sehingga entitas dianggap 
memiliki pengaruh signifikan dalam mengendalikan perusahaan (Pernyataan Standar Akuntansi Keuangan No. 15, 
2015). Maka dari itu, semakin besar kepemilikan saham asing, maka kendali atas pengelolaan perusahaan semakin 
besar. Dan dengan kendali yang dimiliki, pemegang saham dapat menguntungkan dirinya sendiri dengan 
memanfaatkan perusahaan yang dikendalikannya. Praktek tersebut dinamakan ekpropriasi, dan salah satu caranya 
adalahnya dengan memanfaatkan transfer pricing untuk menjual produk dari perusahaan yang dikendalikan kepada 
perusahaan pribadinya dengan harga di bawah harga pasar (Sari, 2011 dalam Kiswanto dan Purwaningsih, 2014). 

Dikarenakan belum tersedianya aturan yang baku, perkara pemeriksaan transaksi transfer pricing sering kali 
dimenangkan oleh wajib pajak dalam pengadilan pajak sehingga perusahaan multinasional semakin termotivasi untuk 
melakukan transfer pricing (Julaikah, 2014). Penelitian yang intens dan berkelanjutan mengenai transfer pricing 
akan sangat membantu otoritas perpajakan dalam menyusun praturan yang mampu mengontrol aktivitas transfer 
pricing di kalangan perusahaan multinasional yang memiliki hubungan istimewa, sehingga penerimaan pajak negara 
menjadi maksimal. Berangkat dari keinginan tersebut, maka penulis berkeinginan untuk melaksanakan penelitian 
dengan julud Pengaruh Pajak dan Kepemilikan Asing Terhadap Penerapan Transfer Pricing Pada Perusahaam 
Manufaktur Yang Terdaftar Di BEI Tahun 2013-2015. 
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Tujuan Penelitian 
1. Untuk mengetahui pengaruh pajak terhadap penerapan transfer pricing pada perusahaan manufaktur yang 

terdaftar di BEI tahun 2013-2015 
2. Untuk mengetahui pengaruh kepemilikan asing terhadap penerapan transfer pricing pada perusahaan manufaktur 

yang terdaftar di BEI tahun 2013-2015 
 

TINJAUAN PUSTAKA 
 

Transfer Pricing (Harga Transfer) 
 Organization for Economic  Co-operation and Development (OECD) mendefinisika transfer pricing sebagai 
harga yang ditentukan dalam transaksi antar anggota group dalam sebuah perusahaan multinasional dimana harga 
transfer yang ditentukan tersebut dapat menyimpang dari harga pasar wajar sepanjang cocok bagi grupnya. Mereka 
dapat menyimpang dari harga pasar wajar karena posisi mereka berada dalam keadaan bebas untuk mengadopsi 
prinsip apapun yang tetap bagi korporasinya. 
 Gundai dalam bukunya (2012:9) menjelaskan transfer pricing sebagai sebuah rekayasa manipulasi harga 
secara sistematis dengan maksud mengurangi laba artifisial, membuat seolah-olah perusahaan rugi, dengan tujuan 
untuk menghindari pajak atau bea di suatu negara.  
 
Tujuan Transfer Pricing 

Suandy (2011:76-77) mengemukanan bahwa kebijakan penerapan transfer pricing di kalangan perusahaan 
multinasional diantaranya untuk memaksimalkan penghasilan global dan mengurangi beban pajak penghasilan badan 
(PPh 25) dan bea masuk dan beberapa tujuan lainnya. Motivasi pajak atas penerapan transfer pricing dilakukan utnuk 
sedapat mungkin meminimalkan beban pajak perusahaan dengan menggeser penghasilan yang diperoleh ke negara 
dengan tarif pajak yang rendah. Pembebanan pajak yang tinggi membuat perusahaan menggunakan transfer pricing 
untuk menghindari membayar pajak (Refgia, 2017). 
 
Pajak 

Menurut Rochmat Soemitro yang dikutip oleh Mardiasmo (2016:1) pajak adalah iuran rakyat kepada kas 
negara berdasarkan undang-undang (yang dapat dipaksakan) dengan tiada mendapat imbalan jasa timbal 
(kontraprestasi) yang langsung dapat ditunjukan dan yang digunakan untuk membayar pengeluaran umum. 

Sedangkan menurut Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 16 Tahun 2009 tentang Ketentuan Umum 
dan Tata Cara Perpajakan Pasal 1 ayat (1) : 8 0ajak adalah kontribusi wajib kepada Negara yang terutang oleh orang 
pribadi atau badan yang bersifat memaksa berdasarkan Undang- Undang, dengan tidak mendapatkan imbalan secara 
langsung dan digunakan untuk keperluan Negara bagi sebesar-besarnya kemakmuran rakyat. 

 
Manajemen Pajak dan Agresivitas Pajak 

Suandy (2011) menjelaskan bahwa tujuan diadakannya manajemen pajak adalah untuk memenuhi kewajiban 
pajak sebaik mungkin sesuai dengan peraturan yang ada dan untuk efesiensi  kewajiban pajak untuk mencapai laba 
dan likuiditas yang seharusnya. Namun manajemen pajak yang dilakukan perusahaan biasanya berujung pada 
tindakan agresivitas pajak. Agresivitas pajak adalah suatu tindakan atau strategi penghindaran pajak untuk 
mengurangi beban pajak perusahaan dengan penghindaran pajak yang melanggar peraturan perpajakan atau dengan 
menggunakan celah hukum atau loop-holes (Hadid dan Mangoting, 2014). Karena pembayaran pajak penghasilan 
bagi perusahaan merupakan pemindahan kekayaan dari perusahaan kepada pemerintah, hal tersebut berimbas pada 
berkurangknya kekayaan perusahaan terlebih apabila biaya yang dibayarkan dalam jumlah besar. Maka dari itu 
perusahaan akan melakukan usaha penghematan melalui penghindaran kewajiban pajak sehubungan efisiensi pajak 
dengan meminimalkan pembayaran pajaknya (Hanlon dan Slemrod, 2007 dalam Fatarani, 2012).  

 
Struktur Kepemilikan dan Kepemilikan Asing 

Struktur kepemilikan perusahaan timbul akibat adanya perbandingan jumlah pemilik saham dan dalam 
perusahaan. Sebuah perusahaan dapat dimiliki oleh seseorang secara individu, masyarakat luas, pemerintah, pihak 
asing, maupun orang dalam perusahaan tersebut (Tamba, 2011). Struktur kepemilikan dapat dikelompokan menjadi 
kepemilikan terkonsentrasi dan kepemilikan menyebar. Kepemilikan terkonsentrasi merupakan kepemilikan yang 
sebagian besar sahamnya dimiliki oleh sebagian kecil individua tau kelompok sehingga pemegang saham tersebut 
menjadi pemegang saham dominan dibandingkan dengan yang lainnya. Sedangkan kepemilikan menyebar adalah 
kepemilikan saham yang tersebar merata ke publik dan tidak ada yang memiliki saham dengan jumlah yang sangat 
besar (Alfrilia, 2010 dalam Fatharani, 2012). Pemegang saham pengendali dalam perusahaan yang struktur 
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kepemilikannya terkonsentrasi akan lebih mementingkan kesejahteraannya dengan membuat keputusan-keputusan 
yang dapat mendukung kepentingan para pemegang saham pengendali (Jatiningrum dan Rofiqoh, 2004 dalam Nancy, 
2014). Penggunaan hak kendali untuk memaksimalkan kesejahteraan pribadi dengan memanfaatkan kendali yang 
dimiliki biasa disebut sebagai ekpropriasi (Classens, et al dalam Cahyani dan Sanjaya, 2014). Dalam struktur 
kepemilikan terdapat beberapa bentuk kepemilikan, salah satunya kepemilikan asing. Kepemilikan asing muncul 
karena adanya penanaman modal asing yang menurut Undang-Undang Nomor 25 Tahun 2007 pasal 1 ayat (6) 
tentang Penanaman Modal diartikan sebagai kegiatan penanaman modal untuk melakukan usaha di wilayahh 
Republik Indonesia yang dilakukan oleh penanam modal asing, baik yang menggunakan modal asing sepenuhnya 
maupun yang berpatungan dengan pihak penanam modal dalam negeri. Karena transfer pricing merupakan transaksi 
yang dilakukan oleh perusahaan dengan pihak asing maka pemegang saham asing yang memiliki kendali dalam 
perusahaan memiliki pengaruh pada keputusan perusahaan dalam melakukan transfer pricing (Jatiningrum dan 
Rofiqoh dalam Kiswanto dan Purwaningsih, 2014).  
 
Penelitian Terdahulu 
 Penelitian yang dilakukan oleh Nancy Kiswanto dan Anna Purwaningsih (2014) yang membahas penerapan 
transfer pricing sebagai bentuk penghindarakn pajak dikalangan perusahaan multinasional yang bergerak dibidang 
manufaktur menggambarkan bahwa pajak berpengaruh positif secara signifikan terhadap penerapan transfer pricing. 
Hal tersebut mengindikasikan bahwa semakin besar jumlah pajak yang ditanggung perusahaan, maka perusahaan 
semakin berkeinginan untuk menerapkan transfer pricing guna meminimalkan beban pajak yang tertanggung.  
 Penelitian lain dilakukan oleh Thesa Refgia (2017) yang membahas mengenai pengaruh kepemilikan saham 
asing terhadap penerapan transfer pricing, dengan hasil penelitian yang mengambarkan bahwa kepemilikan asing 
perpengaruh secara positif signifikan terhadap penerapan transfer pricing. Hal tersebut mengindikasikan bahwa 
pemegang saham asing menggunakan kendali yang dimilikinya untuk menerapkan transfer pricing sebagai bentuk 
eksproproasi yaitu meningkatkan kesejahteraan pribadinya. 
 
Keragka Pemikiran 

  

	

 
 

  

 

 
Hipotesis 
H1 : Pajak Berpengaruh Positif Secara Signifikan Terhadap Penerapan Transfer Pricing Pada Perusahaan 

  Manufaktur Yang Terdaftar Di BEI Tahun 2013-2015. 
H2 : Kepemilikan Asing Berpengaruh Positif Secara Signifikan Terhadap Penerapan Transfer Pricing Pada 

  Perusahaan Manufaktur Yang Terdaftar Di BEI 2013-2015. 
 

METODE PENELITIAN 
 
Jenis Penelitian 

Penelitian ini termasuk jenis penelitian asosiatif yang bertujuan untuk menguji hipotesis dan mengetahui 
pengaruh atau hubungan antara dua variabel atau lebih (Sugiyono, 2016:36). 
 
Tempat dan Waktu Penelitian 
 Dilakukan di Bursa Efek Indonesia cabang Kota Manado dimulai dari bulan Maret 2017 sampai bulan Juni 
2017. 
 
Prosedur Penelitian 
1. Mengidentifikasi, merumuskan dan menentukan permasalahan beserta fenomena yang akan diteliti; 
2. Membuat hipotesis berdasarkan permasalahan yang akan diteliti; 

H₁ Pajak – X₁ (+) 

Kepemilikan Asing – X₂ 
(+) 

Transfer Pricing - Y 

H₂ 

Gambar 1. Kerangka Pemikiran 
Sumber : Data Olahan, 2017 
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3. Melakukan studi literatur mengenai teori-teori dan fakta pendukung sehubungan permasalahan yang akan diteliti; 
4. Mengidentifikasi dan menentukan variabel yang akan diukuur serta menyusun alat observasi dan pengukuran; 
5. Pengambilan data melalui Galeri Investasi Bursa Efek Indonesia di FEB Unsrat, mengelolaa dan menganalisa 

data; 
6. Melakukan analisis statistik dengan bantuan program Statistik Product Service Solution versi 23 untuk Windows; 
7. Membuat laporan hasil penelitian. 
 
Populasi dan Sampel 

Menurut Sugiyono (2016:119) populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas obyek atau subyek yang 
mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dankemudian ditarik 
kesimpulannya. Populasi dibatasi sebagai sejumlah kelompok atau individu yang paling sedikit mempunyai satu sifat 
yang sama dan populasi pada penelitian ini adalah laporan keuangan tahunan perusahaan manufaktur yang terdaftar 
di BEI untuk tahun 2013-015 yaitu sebanyak 141. 

Sampel yang digunakan dalam penelitian ini diperoleh melalui teknik purposive sampling, yaitu dengan 
menentukan indikator-indikator spesifik sehubungan data yang diperlukan, yang dimiliki oleh populasi yang telah 
ditentukan sebelumnya. Kriteria sampel yang digunakan adalah sebagai berikut : 
1. Perusahaan manufaktur yang terdaftar di BEI untuk tahun 2013-2015; 
2. Perusahaan dengan kepemilikan modal oleh pihak asing sebesar 20% atau lebih (PSAK No. 15); 
3. Perusahaan mengungkapkan transaksi dengan perusahaan asing yang memiiki hubungan istimewa (UU Nomor 

36 Tahun 2008 tentang Pajak Penghasilan); 
4. Perusahaan sampel tidak mengalami kerugian untuk periode pengamatan. Hal ini karena perusahaan yang 

mengalami kerugian tidak memiliki kewajiban perpajakan sehingga alasan pajak menjadi tidak relevan. 
 
Jenis Data 

Menurut sumbernya data terbagi menjadi dua, yaitu data primer dan data sekunder (Hanke & Reitsch, 1998 
dalam Kuncoro, 2013:145). Penelitian ini menggunakan data sekunder, yaitu data yang telah dikumpulkan oleh 
lembaga pengumpul data dan dipublikasikan kepada masyarakat pengguna data. Data-data tersbut berupa laporan 
keuangan tahunan perusahaan manufaktur yang terdaftar di BEI, dipublikasikan melalui website www.idx.co.id yang 
dikumpulkan melalui metode studi pustaka dan studi dokumentasi. 

 
Metode Analisis 

Metode analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah statistik deskriptif dengan menggunakan 
analisa regresi linier berganda beserta uji statistik yang diperlukan untuk menjalankannya. Metode analisis dilakukan 
dengan bantuan Statistic Program Service Solution (SPSS) versi 23 untuk Windows, yaitu program komputer yang 
khusus dibuat untuk mengolah data secara statistik. 
 
Definisi dan Pengukuran Variabel 
 Dalam penelitian ini terdapat dua variabel yang digunakan yaitu variabel bebas pajak (X1) yang diukur 
menggunakan proksi tarif pajak efektif, variabel bebas kepemilikan asing (X2) yang diukur menggunakan presentasi 
kepemilikan saham asing oleh perusahaan multinasional dan variabel terikat transfer pricing (Y) yang diukur 
menggunakan proksi presentasi transaksi piutang usaha kepada pihak yang memiliki hubungan instimewa yang 
tercantum pada laporan keuangan perusahaan. 
 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

Gambaran Umum Objek Penelitian 
Objek dalam penelitian ini merupakan perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia pada 

tahun 2013 sampai tahun 2015. Perusahaan manufaktur adalah perusahaan yang melakukan aktivitas industri untuk 
mengolah bahan mentah menjadi bahan jadi yang akan diperjual belikan di pasaran. Perusahaan manufaktur yang 
terdaftar di Bursa Efek Indonesia meliputi tiga sektor yaitu industri dasar kimia, aneka industri dan industri barang 
konsumsi. Sektor manufaktur dipilih karena perusahaan-perusahaan di sektor ini mnerapkan transfer pricing dalam 
proses produksi ataupun transaksi penjualan produk hasil produksi dan pembelian bahan baku produksi melalui 
perusahaan afiliasi yang memiliki hubungan istimewa terlbih khusus dikalangan perusahaan multinasional. 
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Pengujian Asumsi Klasik 
 Sebelum melakukan analisis regresi linier berganda, data diuji terlebih dahulu dengan pengujian asumsi 
klasik dengan tujuan untuk mendapatkan model regresi yang baik, yang harus terbebas dari Multikolinieritas, 
Heteroskedastisitas, dan Normalitas. 
1. Uji Normalitas, pengujian dilakukan menggunakan analisa Kolmogorov-Smirnov (K-S) dengan dasar 

pengambilan keputusan jika nilai signifikan lebih besar dari 0,05 maka data tersebut berdistribusi normal. Hasil 
uji normalitas diperoleh sebagai berikut : 

 
 
 

 
 

 
 

 

 

 

Berdasarkan hasil diatas diperoleh nilai signifikan sebesar 0,056 (Asymp. Sig. (2-tailed)) dimana lebih dari 0,05 
maka dapat disimpulkan data berdistribusi normal. 

 
2. Uji Multikolinearitas, dapat dideteksi dengan menggunakan nilai VIF (Variance Inflation Factor) dan tolerance. 

Suatu data dikatakan tidak terdapat multikolineritas adalah apabila angka hasil olahan tolerance > 0,10 dan VIF 
< 10. Dari hasil pengujian uji multikolinerias diperoleh hasil untuk masing – masing variabel sebagai berikut: 

 
 
 
 
 
 

         
Dari tabel  diatas menunjukkan tidak ada variabel bebas yang memiliki nilai tolerance kurang dari 0,10. Hasil 

perhitungan nilai VIF juga menunjukkan tidak ada variabel bebas yang memiliki nilai VIF lebih dari 10. Jadi dapat 
disimpulkan bahwa tidak ada multikolineritas antara variabel bebas dalam model regresi. 
 
3. Uji Heterokedastitas, untuk mendeteksi terjadi tidaknya heteroskedastisitas pada model regresi digunakan uji 

glejser dengan dasar pengambilan keputusan jika nilai signifikan lebih besar dari 0,05 maka tidak terdapat 
heteroskedastisitas dalam model regresi. Berikut hasil yang diperoleh: 

 
 
 
 
 
 
 

Berdasarkan output diatas, diperoleh nilai signifikan variabel pajak sebesar 0,324 lebih besar dari 0,05,  
artinya tidak terdapat heteroskedastisitas pada variabel pajak. Begitu juga dengan variabel kepemilikan asing 
dengan nilai signifikan 0,205 lebih besar dari 0,05 yang artinya tidak terdapat heteroskedastisitas. Dengan 
demikian dapat disimpulkan bahwa tidak terjadi gejala heteroskedastisitas pada model regresi karena signifikas 
(sig.) kedua variabel > 0,05. 

4. Uji Autokorelasi, dalam penelitian ini, uji autokorelasi dilakukan dengan melihat nilai Durbun Watson (D-W). 
Cara mendeteksi apakah model yang digunakan mengalami gejala autokorelasi adalah dengan melihat nilai 
statistik Durbin Watson. Hasil uji autokorelasi dapat dilihat pada tabel berikut ini : 

Tabel 1. Uji Normalitas Kolmogorov - Smirnov 
 TRANSFER PRICING 
N 27 
Normal Parametersa,b Mean 34.0291 

Std. Deviation 28.30835 
Most Extreme Differences Absolute .157 

Positive .157 
Negative -.115 

Test Statistic .157 
Asymp. Sig. (2-tailed) .056c 

Sumber : Hasil olah data sekunder aplikasi SPSS, 2017 

Tabel 2. Uji Multikolinearita  

Model Collinearity Statistics 
Tolerance VIF 

1 (Constant)   
 PAJAK .822 1.217 
 KEPEMILIKAN ASING .822 1.217 
Sumber : Hasil olah data sekunder aplikasi SPSS, 2017 

Tabel 3. Uji Heteroskedastisitas – Uji Glejser  

Model Unstandardized Coefficients Standardized Coefficients t Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) 20.634 12.093  1.706 .101 

X1 .327 .325 .195 1.007 .324 
X2 -.186 .143 -.252 -1.301 .205 

Sumber : Hasil olah data sekunder aplikasi SPSS, 2017 
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                Berdasarkan  hasil pengelolaan data maka diperoleh nilai DW sebesar 1,710. Dengan n=30 dan 
k=2 diperoleh angka batas luar (dl) sebesar 1.2837 dan batas dalam (du) sebesar 1,5666. Dengan hasil 
tersebut terletak pada posisi du < d < 4-du (1,5666 < 1,710 < 3,5666), maka dinyatakan tidak terdapat 
autokorelasi positif atau negatif. 

 
Uji Statistik 
1.  Uji Koefisien Determinasi 
 
 

                                                                  

  
       Dari hasil pengolahan data dengan metode regresi linear berganda,diperoleh hasil koefisien determinasi 
berdasarkan nilai adjusted 𝑅$ yaitu sebesar 0,285 atau 28,5%. Jadi kemampuan variabel independen pajak dan 
kepemilikan asing dalam menjelaskan variasi dari variabel dependen yaitu penerapan transfer pricing sebesar 
28,5%, sedangkan sisanya sebesar 71,5% dijelaskan oleh faktor-faktor lain yang tidak diikut sertakan dalam 
penelitian ini. 

2. Uji Koefisien Regresi Secara Parsial (Uji t) 
 

 

 

 

 
 
Berdasarkan hasil analisis regresi, maka diperoleh nilai 𝑡&'())*+ 3,657 >  𝑡(,-./ 2,060 dan Sig. 0,001 < 

0,05 yang berarti variabel independen pajak (X1) berpengaruh secara signifikan terhadap variabel dependen 
transfer pricing (Y) dan Ha1 diterima dan H₀1 ditolak. 

Selanjutnya diperoleh nilai 𝑡&'())*+-1,179 < 𝑡(,-./ 2,060 dan Sig. 0,249 > 0,05 yang berarti variabel 
independen kepemilikan asing (X2) tidak berpengaruh secara siginifikan terhadap variabel dependen transfer 
pricing (Y) dan Ha2 ditolak dan H₀2 diterima. 

 

 Analisis Regresi Linier Berganda 

Dari Tabel 7, dapat diperoleh persamaan regresi linier berganda sebagai berikut: 

Y = 6,735 + 1,609 X1 + (- 0,229 X2) + e 
 

Tabel 4. Uji Autokorelasi– Uji Durbin Watson 

Model R R 
Square 

Adjusted R 
Square 

Std. Error of the 
Estimate 

Durbin-
Watson 

1 .578a .334 .285 23.94384 1.710 

Sumber : Hasil olah data sekunder aplikasi SPSS, 2017 

Tabel 5. Uji Koefisien Determinasi 
Model R R Square Adjusted R Square Std. Error of the Estimate 

1 .578a .334 285 23.94384 

Sumber : Hasil olah data sekunder aplikasi SPSS, 2017 

Tabel 6. Uji t terhadap Transfer Pricing 

Model Unstandardized Coefficients Standardized Coefficients t Sig. 
B Std. Error Beta 

1 
(Constant) 6.735 11.943  .564 .577 

PAJAK 1.609 .440 .634 3.657 .001 
KEPEMILIKAN ASING -.229 .194 -.204 -1.179 .249 

Sumber : Hasil olah data sekunder aplikasi SPSS, 2017 

Tabel 7. Hasil Analisis Regresi Linier Berganda 

Model 
Unstandardized Coefficients Standardized 

Coefficients t Sig. 
Collinearity Statistics 

B Std. Error Beta Tolerance VIF 

1 

(Constant) 6.735 11.943  .564 .577   
PAJAK 1.609 .440 .634 3.657 .001 .822 1.217 

KEPEMILIKAN 
ASING -.229 .194 -.204 -

1.179 .249 .822 1.217 

Sumber : Hasil olah data sekunder aplikasi SPSS, 2017 
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Dimana: 
Y = Transfer Pricing, X1 = Pajak, X2 = Kepemilikan Asing 
Hasil persamaan regresi ini secara keseluruhan menunjukkan hasil interpretasi sebagai berikut: 

1. Konstanta (α) sebesar 6,735 menyatakan bahwa jika tidak terdapat pajak (X1) dan kepemilikan asing 
(X2) atau sama dengan nol maka transfer pricing  (Y) nilainya adalah 6,735. 

2. Koefisien regresi untuk pajak (β1) sebesar 1,609 artinya jika variabel lainnya tetap dan laba akuntansi 
mengalami kenaikan 1% maka transfer pricing akan mengalami pertambahan sebesar 1,609 kali. 
Koefisien bernilai positif artinya terjadi hubungan satu arah antara pajak dan transfer pricing, semakin 
tinggi beban pajak yang harus dibayar perusahaan maka transfer pricing akan lebih diterapkan. 

3. Koefisien regresi untuk kepemilikan asing (β2) sebesar -0,229 artinya jika variabel lainnya tetap dan 
arus kas operasi mengalami kenaikan 1% maka return saham akan mengalami penurunan sebesar -0,229 
kali. Koefisien bernilai negatif artinya terjadi hubungan berlawanan arah antara kepemilikan asing dan 
transfer pricing, semakin tinggi presentasi kepemilikan asing dalam suatu perusahaan, maka semakin 
berkurang keinginan pemegang saham asing untuk penerapan transfer pricing sehubungan tindakan 
ekspropriasi. 

 
Pembahasan 
 Berdasarkan hasil pengujian yang dilakukan dapat diketahui bahwa pajak berpengaruh positif secara 
signifikan terhadap penerapan transfer pricing pada perusahaan manufaktur yang dijadikan sampel dan mendukung 
hipotesis yang telah diajukan. Dapat dibenarkan bahwa penerapan transfer pricing masih menjadi sarana 
penghindaran pajak oleh perusahaan multinasional dan menempatkan tarif pajak efekti sebagai tolak ukurnya. 
Dengan kata lain, semakin besar jumlah beban pajak yang harus dibayarkan perusahaan kepada negara maka 
perusahaan-perusahaan multinasional yang berorientasikan pada laba usaha semakin terpicu untuk melakukan 
berbagai kiat dalam rangka meminimalisir jumlah beban pajak yang harus dibayar yang salah satunya dengan 
menerapkan transfer pricing. Hasil penelitian ini juga menjadi sebuah pertanda bahwa prinsip kewajaran (arm’s 
length price) yang seharusnya menjadi pengontrol dalam aktivitas transfer pricing masih belum bisa dimanfaatkan 
secara maksimal. Kelemahan tersebut perlu menjadi perhatian bagi Dirjen Pajak yang dalam hal ini memiliki 
wewenang dalam menentukan harga transaksi antar pihak-pihak yang berelasi melalui kesepakatan harga transfer 
(Advance Pricing Agreement/APA).  
 Hasil regresi berganda menunjukan bahwa kepemilikan asing tidak berpengaruh secara tidak signifikan 
terhadap penerapan transfer pricing pada perusahaan manufakatur yang menjadi sampel dalam penelitian ini, 
sehingga menolak hipotesis kedua yaitu kepemilikan asing berpengaruh positif secara signifikan terhadap penerapan 
transfer pricing pada perusahaan manufaktur yang terdaftar di BEI untuk tahun 2013-2015. Penjelasan yang dapat 
diberikan mengenai tidak berpengaruhnya kepemilikan asing terhadap penerapan transfer pricing adalah pemegang 
saham pengendali tidak melakukan transfer pricing dalam rangka ekspropriasi. Mengingat bahwa perusahaan yang 
diteliti adalah perusahaan asing yang memiliki kendali terhadap perusahaan cabang maupun anak tanpa hubungan 
istimewa berbentuk keluarga sedarah, maka segala keputusan dalam perusahaan berada di skala organisasional yang 
memerlukan kesepakatan dari direksi perusahaan sehingga melakukan ekpropriasi untuk memaksimalkan 
kesejahteraan pribadi menjadi tidak relevan. Bisa saja terjadi, namun hal tersebut akan berdampak pada menurunnya 
kinerja perusahaan anak yang dikendalikan karena merasa tidak memperoleh keuntungan yang semestinya diperoleh 
karena harus menjual produk hasil produksi di bawah harga pasar kepada perusahaan induk. Hal tersebut menjadi 
pertimbangan bagi pemegang saham pengandali untuk tidak melalukan ekspropriasi selama periode tahun penelitian. 

 
PENUTUP 

Kesimpulan 
1. Pajak berpengaruh positif secara signifikan terhadap penerapan transfer pricing. Hal ini mengindikasikan 

bahwa jumlah beban pajak yang harus dibayarkan oleh perusahaan menjadi tolak ukur keinginann 
manajemen perusahaan untuk menerapkan transfer pricing sebagai suatu upaya dalam menekan jumlah 
pajak yang harus dibayar dalam rangka memaksimalkan laba yang akan diterima oleh perusahaan. 

2. Kepemilikan asing tidak berpengaruh positif secara tidak signifikan terhadap penerapan transfer pricing. Hal 
ini mengindikasikan bahwa presentasi kepemilkan asing dalam suatu perusahaan bukan menjadi suatu tolak 
ukur dalam keinginan perusahaan menerapkan transfer pricing. Adapun keinginan pemegang saham asing 
pengendali untuk meningkatkan kesejahteraan pribadi menjadi tidak relevan karena kepemilikan asing 
perusahaan sampel tidak dalam bentuk keluarga sedarah, sehingga tindakan ekspropriasi tidak mudah 
dilakukan karena pengambilan keputusan manajerial memerlukan persetujuan dari direksi.  
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Saran 

1. Dengan terbuktinya bahwa pajak masih menjadi tolak ukur dalam perusahaan menerapkan transfer pricing, 
maka otoritas pajak harus memantapkan peraturan  perpajakan dan meminimalisir celah-celah yang terdapat 
dalam peraturan yang berlaku yang kadangkala dimanfaatkan oleh perusahaan multinasional. Hal tersebut 
dapat mengontrol dan mengurangi praktek transfer pricing dikalangan perusahaan multinasional yang 
beraktifitas di Indonesia yang merugikan bagi penerimaan APBN negara yang bersumber dari penerimaan 
pajak. 

2. Untuk penelitian selanjutnya kiranya dapat menambahkan variabel yang lainnya sehubungan dengan 
penerapan transfer pricing seperti mekanisme bonus ataupun profibilitas dan dapat menggunakan jenis 
perusahaan lainnya agar dapat memperoleh hasil yang lebih luas mengenai penerapan transfer pricing 
dikalangan perusahaan-perusahaan yang ada di Indonesia. 
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